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Abstract

This community service program aimed to improve teachers’ understanding and skills in developing
authentic assessment tools based on Wordwall at UPT SMP Negeri 2 Bontonompo. The program was
implemented through training and mentoring activities covering needs analysis, material presentation,
hands-on practice using Wordwall, and evaluation of program outcomes. The participants consisted of
13 teachers from various subject areas. Data were collected through questionnaires, pretests, posttests,
and participant satisfaction evaluations. The findings showed that the program had a positive impact
on improving teachers’ competence. This was indicated by the increase in the mean pretest score from
14.08 to 20.23 in the posttest. The result of the paired samples test showed a significance value of 0.000,
indicating a significant difference between participants’ abilities before and after the training. In
addition, the satisfaction evaluation revealed that participants responded very positively to the
usefulness, method, and overall implementation of the program. The training not only helped teachers
understand the concept of authentic assessment, but also encouraged them to use Wordwall as a more
interactive, engaging, and relevant evaluation medium in classroom learning. Therefore, this community
service program can serve as an alternative model for strengthening teachers’ competence in developing
digital assessment practices in schools.
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Abstrak
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
menyusun alat penilaian autentik berbasis Wordwall di UPT SMP Negeri 2 Bontonompo. Program
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan yang mencakup tahap analisis kebutuhan,
penyampaian materi, praktik penggunaan Wordwall, serta evaluasi hasil kegiatan. Peserta kegiatan
berjumlah 13 orang guru dari berbagai mata pelajaran. Data dikumpulkan melalui angket, pretest,
posttest, dan evaluasi kepuasan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai pretest sebesar
14,08 yang meningkat menjadi 20,23 pada posttest. Hasil uji paired samples test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan peserta sebelum
dan sesudah pelatihan. Selain itu, hasil evaluasi kepuasan menunjukkan bahwa peserta memberikan
respons yang sangat positif terhadap manfaat, metode, dan pelaksanaan kegiatan. Pelatihan ini tidak
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hanya membantu guru memahami konsep penilaian autentik, tetapi juga mendorong mereka untuk
memanfaatkan Wordwall sebagai media evaluasi yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi salah satu model
penguatan kompetensi guru dalam pengembangan asesmen digital di sekolah.

Kata Kunci: Penilaian autentik, Wordwall, Pelatihan Guru, Asesmen Digital

Pendahuluan

Penilaian merupakan komponen penting dalam pembelajaran karena melalui proses inilah
guru memperoleh informasi yang sahih tentang perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta didik untuk kemudian dijadikan dasar dalam memperbaiki strategi pembelajaran di
kelas (Darling-Hammond & Snyder, 2000; Naufalin et al.,, 2023). Dalam konteks pendidikan
menengah di Indonesia, kebutuhan terhadap penilaian yang tidak hanya mengukur hasil akhir,
tetapi juga proses dan performa belajar, semakin menguat seiring dengan orientasi kurikulum yang
menekankan kompetensi, konteks nyata, dan kebermaknaan belajar (Mursyida et al., 2020; Naufalin
et al.,, 2023). Penilaian autentik karena itu dipandang relevan sebab pendekatan ini memberi ruang
bagi peserta didik untuk menunjukkan capaian melalui tugas bermakna, performa, produk, proyek,
maupun respons yang dekat dengan situasi kehidupan nyata (Arifin et al., 2018; Darling-Hammond
& Snyder, 2000). Dalam pembelajaran matematika dan mata pelajaran lain di SMP, penilaian
autentik juga penting karena dapat membantu guru melihat kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, komunikasi, dan penerapan konsep secara lebih utuh daripada sekadar tes tertulis
konvensional (Arifin et al., 2018; Nugraheni et al., 2022). Dengan demikian, penguatan kapasitas
guru dalam merancang alat penilaian autentik merupakan kebutuhan nyata, bukan sekadar
pelengkap administratif pembelajaran (Naufalin et al., 2023; Sancar et al., 2021).

Meskipun secara konseptual penilaian autentik telah lama diperkenalkan, implementasinya di
lapangan masih menghadapi berbagai kendala yang bersifat teknis maupun pedagogis (Mursyida et
al., 2020; Nugraheni et al., 2022). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa guru umumnya
memahami pentingnya penilaian autentik, tetapi belum selalu mampu menerjemahkannya menjadi
instrumen, rubrik, indikator, dan dokumen penilaian yang operasional dan mudah digunakan dalam
kelas nyata (Mursyida et al., 2020; Naufalin et al., 2023). Pada level yang lebih praktis, guru sering
terkendala dalam menentukan aspek esensial yang perlu dinilai, memilih bentuk tugas yang sesuai,
menyusun indikator performa, serta menafsirkan hasil penilaian sebagai dasar tindak lanjut
pembelajaran (Arifin et al., 2018; Naufalin et al., 2023). Selain itu, keterbatasan waktu, kreativitas
guru, motivasi siswa, dan kompleksitas prosedur penilaian sering membuat praktik penilaian
autentik berhenti pada tataran konsep dan belum optimal dalam pelaksanaan kelas sehari-hari
(Mursyida et al., 2020; Naufalin et al., 2023). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa masalah
utama bukan hanya pemahaman teoritis, melainkan juga kebutuhan akan pendampingan yang
aplikatif dalam mengembangkan alat penilaian yang efektif, efisien, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik SMP (Reisoglu, 2022; Sancar et al., 2021).

Di sisi lain, transformasi digital dalam pendidikan membuka peluang baru untuk menjadikan
penilaian lebih interaktif, adaptif, dan menarik bagi peserta didik (Instefjord & Munthe, 2017;
Reisoglu, 2022). Platform digital seperti Wordwall menawarkan fitur pembuatan kuis, permainan
edukatif, pencocokan konsep, roda acak, pencarian kata, dan berbagai template interaktif yang
dapat dimanfaatkan bukan hanya sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana evaluasi
belajar (Faridah & Anwar, 2024; Zahroh et al., 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan hasil belajar
karena penyajian tugas menjadi lebih menarik, menantang, dan dekat dengan kebiasaan digital
peserta didik masa kini (Faridah & Anwar, 2024; Zahroh et al., 2025). Namun demikian, potensi
Wordwall sebagai alat penilaian autentik belum selalu dimaksimalkan, karena dalam praktiknya
banyak guru lebih mengenalnya sebagai media permainan atau kuis pembelajaran daripada sebagai
instrumen asesmen yang dirancang secara pedagogis (Sahanata et al., 2022; Suhartono et al., 2022).
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Karena itu, pengabdian yang berfokus pada pelatihan penyusunan alat penilaian autentik berbasis
Wordwall menjadi penting untuk menjembatani kebutuhan pedagogis dan peluang teknologi secara
bersamaan (Naufalin et al., 2023; Reisoglu, 2022).

Berdasarkan topik pengabdian yang dilakukan, permasalahan mitra di UPT SMP Negeri 2
Bontonompo dapat dipahami dalam tiga dimensi yang saling berkaitan, yakni pedagogis, teknologis,
dan implementatif (Naufalin et al., 2023; Sancar et al., 2021). Pada dimensi pedagogis, guru
mengalami kesulitan dalam merancang instrumen penilaian autentik yang sesuai dengan tujuan
pembela(Sahanata et al., 2022)jaran karena penilaian semacam ini menuntut kejelasan indikator,
bentuk tugas yang kontekstual, serta rubrik yang dapat memotret performa belajar secara
komprehensif (Arifin et al, 2018; Mursyida et al, 2020). Pada dimensi teknologis, guru
kemungkinan telah mengenal beberapa aplikasi digital, tetapi belum semuanya memiliki
keterampilan merancang evaluasi yang terstruktur melalui platform interaktif seperti Wordwall
(Hermawan et al., 2021; Sahanata et al., 2022). Pada dimensi implementatif, guru juga menghadapi
tantangan dalam mengintegrasikan penilaian digital ke dalam alur pembelajaran yang realistis,
terutama jika sebelumnya evaluasi masih didominasi oleh lembar soal biasa atau tes tertulis yang
kurang variatif (Faridah & Anwar, 2024; Nugraheni et al., 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan Wordwall dalam pendidikan telah
cukup banyak dilakukan, tetapi fokusnya masih beragam dan belum sepenuhnya sejalan dengan
pengabdian ini (Sahanata et al., 2022; Suhartono et al., 2022). (Suhartono et al., 2022) menempatkan
Wordwall sebagai media pembelajaran bagi guru, demikian pula (Sahanata et al,, 2022) dan
(Hermawan et al., 2021) yang menekankan pelatihan penggunaan Wordwall untuk menciptakan
pembelajaran interaktif. Perbedaan pengabdian ini terletak pada orientasinya yang lebih spesifik,
yakni memposisikan Wordwall sebagai alat penilaian autentik yang disusun berdasarkan indikator,
bentuk tugas, dan tujuan pembelajaran. Penelitian Faridah dan (Faridah & Anwar, 2024) serta
(Zahroh et al., 2025) lebih menyoroti pengaruh Wordwall terhadap hasil belajar atau motivasi siswa.
Sebaliknya, pengabdian ini berfokus pada peningkatan kompetensi guru dalam menyusun
instrumen penilaian autentik berbasis Wordwall yang dapat dipakai secara berkelanjutan di sekolah.

Gap lain tampak pada penelitian tentang kesiapan dan kesulitan guru dalam
mengimplementasikan penilaian autentik, seperti yang ditunjukkan oleh (Naufalin et al., 2023),
(Mursyida et al., 2020), dan (Nugraheni et al., 2022). Ketiga studi tersebut memperlihatkan bahwa
guru menghadapi persoalan pemahaman, kreativitas, waktu, dan kesiapan dalam penilaian autentik,
tetapi belum secara spesifik menawarkan model pelatihan berbasis platform digital tertentu yang
langsung dapat dijadikan solusi di sekolah mitra. Di sinilah letak kebaruan pengabdian ini, yakni
menghubungkan temuan tentang lemahnya kesiapan guru dalam penilaian autentik dengan
kebutuhan akan pelatihan praktis yang memanfaatkan Wordwall sebagai alat penilaian autentik yang
dapat dirancang sendiri oleh guru sesuai konteks UPT SMP Negeri 2 Bontonompo.

Berdasarkan wuraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan
pemahaman guru mengenai konsep, prinsip, dan karakteristik penilaian autentik, melatih guru
menyusun alat penilaian autentik berbasis Wordwall yang selaras dengan tujuan pembelajaran,
indikator kompetensi, bentuk tugas, dan kebutuhan peserta didik, serta menghasilkan keterampilan
praktis guru dalam menggunakan fitur-fitur Wordwall untuk membuat instrumen evaluasi yang
interaktif, mudah diakses, dan dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari asesmen pembelajaran.
Adapun manfaat kegiatan ini mencakup manfaat akademik, praktis, dan institusional. Bagi guru,
kegiatan ini memperkaya wawasan tentang asesmen autentik sekaligus meningkatkan keterampilan
digital dalam merancang alat penilaian yang lebih menarik, sistematis, dan mudah diterapkan di
kelas. Bagi siswa, manfaat tidak langsungnya ialah tersedianya pengalaman evaluasi yang lebih
interaktif dan memotivasi. Bagi sekolah, kegiatan ini mendukung budaya pembelajaran yang adaptif
terhadap teknologi serta memperkuat mutu evaluasi pembelajaran melalui pemanfaatan perangkat
digital yang relevan dan terjangkau.

Metode Pelaksanaan
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Metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang dalam bentuk program pelatihan dan
pendampingan yang bersifat partisipatif, aplikatif, dan berorientasi pada hasil. Pendekatan ini dipilih
karena penguatan kompetensi guru dalam bidang asesmen tidak cukup dilakukan melalui
penyampaian materi secara teoritis, tetapi perlu diikuti dengan praktik, umpan balik, dan
pendampingan agar terjadi perubahan nyata pada kemampuan profesional guru dalam merancang
instrumen penilaian (Medriati et al., 2023; Sancar et al., 2021). Dalam konteks pengabdian ini,
program tidak hanya diarahkan untuk mengenalkan aplikasi Wordwall kepada guru, tetapi juga
untuk membimbing mereka menyusun alat penilaian autentik yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, indikator kompetensi, dan karakteristik peserta didik SMP. Dengan demikian,
metode pelaksanaan disusun sebagai rangkaian kegiatan yang terstruktur mulai dari identifikasi
kebutuhan hingga evaluasi hasil program. Pelatihan alat asesmen autentik berbasis wordwall
dilaksanakan secara luring dalam satu hari. Pelatihan in berlangsung tepatnya pada tanggal 7
Desember 2024, di UPT SMP Negeri 2 Bontonompo, Kabupaten Gowa. Kegiatan ini diikuti oleh
13 orang guru dari berbagai bidang studi yang memiliki minat dan kebutuhan dalam pengembangan
media digital.

q

Gambar 1. Peserta Pelatihan Bersama Narasumber dan Pendamping Praktik

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan mitra. Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan
koordinasi awal dengan pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan guru-guru di UPT SMP
Negeri 2 Bontonompo, untuk memperoleh gambaran mengenai praktik penilaian yang selama ini
digunakan, tingkat pemahaman guru tentang penilaian autentik, serta pengalaman mereka dalam
memanfaatkan media digital untuk evaluasi pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi awal, wawancara singkat, dan diskusi kelompok terbatas agar program yang dirancang
benar-benar sesuai dengan masalah nyata yang dihadapi mitra. Tahap ini penting karena pelatihan
yang efektif harus berangkat dari kebutuhan peserta, bukan semata-mata dari asumsi pelaksana
program (Abildinova et al., 2024). Hasil identifikasi ini kemudian digunakan untuk menyusun
materi, strategi pelatihan, dan target luaran yang realistis.

Tahap kedua adalah perencanaan program. Pada tahap ini, tim menyusun perangkat
pelaksanaan yang meliputi materi pelatihan, jadwal kegiatan, instrumen evaluasi, lembar kerja
peserta, serta contoh-contoh alat penilaian autentik berbasis Wordwall. Materi pelatithan disusun
dalam urutan yang bertahap, dimulai dari pemahaman dasar tentang asesmen autentik, prinsip
penyusunan indikator dan rubrik, pengenalan fitur Wordwall, hingga praktik merancang instrumen
penilaian yang dapat langsung digunakan di kelas. Perencanaan ini juga mencakup pembagian peran
tim pengabdi, pengaturan teknis penggunaan perangkat digital, dan penentuan bentuk
pendampingan selama serta sesudah workshop. Perencanaan yang matang menjadi kunci agar
kegiatan pelatihan tidak berhenti pada level sosialisasi, tetapi benar-benar menghasilkan produk
yang dapat digunakan guru (Shiela et al., 2022).

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan inti. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
workshop tatap muka yang menggabungkan penjelasan konsep, demonstrasi, praktik langsung, dan
diskusi reflektif. Pada sesi awal, peserta diberikan penguatan konseptual mengenai penilaian
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autentik, meliputi pengertian, karakteristik, fungsi, serta contoh penerapannya dalam pembelajaran
di SMP. Setelah itu, tim pengabdi memperkenalkan Wordwall sebagai salah satu media digital yang
dapat digunakan untuk mendukung asesmen yang lebih interaktif dan menarik. Pada sesi
berikutnya, guru dibimbing membuat akun, mengenal fitur-fitur dasar Wordwall, memilih template
yang sesuai, dan mengubah konten pembelajaran menjadi alat evaluasi digital. Pelatihan kemudian
dilanjutkan dengan praktik mandiri dan praktik terbimbing, di mana setiap peserta menyusun satu
produk alat penilaian autentik berbasis Wordwall sesuai mata pelajaran atau topik yang mereka
ajarkan. Model workshop seperti ini dinilai efektif karena memberi kesempatan kepada peserta
untuk belajar melalui pengalaman langsung dan memperoleh umpan balik secara segera (Belcher et
al., 2022; Wahyuni et al., 2025).

Gambar 3. Pendampingan peserta pelatihan asesmen autentik bebrbasi Wordwall

Tahap keempat adalah pendampingan dan revisi produk. Setelah workshop inti selesai, guru
tidak langsung dilepas untuk bekerja sendiri, tetapi didampingi dalam menyempurnakan produk
yang telah mereka buat. Pendampingan dilakukan melalui konsultasi langsung, telaah produk, dan
pemberian masukan terhadap kesesuaian antara tujuan pembelajaran, indikator penilaian, jenis soal
atau tugas, serta pemanfaatan fitur Wordwall. Pada tahap ini, tim pengabdi membantu guru
memperbaiki aspek pedagogis dan teknis secara bersamaan. Pendekatan pendampingan ini penting
karena banyak program pelatihan gagal memberikan dampak jangka panjang ketika peserta tidak
memperoleh dukungan lanjutan setelah kegiatan utama selesai (Khusnadin et al., 2025; Kozelkova,
2024).

b

ambar 4. Narasumber dan Peserta Pelatihan

Tahap kelima adalah evaluasi pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan untuk melihat
ketercapaian tujuan pengabdian, baik dari sisi proses maupun hasil. Evaluasi proses mencakup
kehadiran peserta, keterlibatan dalam diskusi, kemampuan mengikuti praktik, dan respons peserta
terhadap materi pelatihan. Sementara itu, evaluasi hasil difokuskan pada peningkatan pemahaman
guru tentang penilaian autentik dan kemampuan mereka menghasilkan alat penilaian autentik
berbasis Wordwall. Teknik evaluasi yang digunakan meliputi angket, lembar observasi,
dokumentasi produk, dan refleksi peserta di akhir kegiatan. Indikator keberhasilan program
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ditandai oleh meningkatnya pemahaman guru, tersusunnya produk penilaian digital yang layak
digunakan, serta munculnya kesiapan guru untuk mengimplementasikan instrumen tersebut dalam
pembelajaran. Secara keseluruhan, implementasi program pengabdian ini mengacu pada alur
identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Alur tersebut dipilih
karena memungkinkan terjadinya pembelajaran profesional yang bertahap, kontekstual, dan
berkelanjutan.

LIl

Gambar 5. Sharing Session Pelatihan Asesmen Autentik berbasis Wordwall

Hasil dan Pembahasan

Evaluasi program pengabdian dilakukan untuk melihat dua hal utama, yaitu perubahan
kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan dan respons mereka terhadap kualitas pelaksanaan
kegiatan. Berdasarkan hasil pengolahan data, program pelatthan alat penilaian autentik berbasis
Wordwall menunjukkan hasil yang positif. Pada tahap awal, kemampuan peserta masih berada pada
taraf menengah. Hal ini terlihat dari skor pretest yang memiliki rata-rata 14,08, dengan skor
minimum 10 dan maksimum 18. Setelah pelatihan dilaksanakan, rata-rata posttest meningkat
menjadi 20,23, dengan skor minimum 15 dan maksimum 25. Kenaikan ini menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya memberi tambahan informasi, tetapi juga berhasil
memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang dilatihkan. Hasil uji beda juga menunjukkan
nilai signifikansi 0,000, sehingga peningkatan tersebut dapat dikatakan nyata secara statistik.

Distribusi Skor Sebelum Pelatihan Distribusi Skor Setelah Pelatihan

10 11 12 13 14 15 18 15 17 20 21 22 23 25
Skor Skor

Gambar 1. Distribusi skor sebelum dan sesudah pelatihan.

Jika dicermati lebih rinci, distribusi skor sebelum pelatihan memperlihatkan bahwa sebagian
besar peserta masih terkonsentrasi pada skor menengah. Skor yang paling sering muncul adalah 15,
yaitu sebanyak 7 orang atau 53,8% dari seluruh peserta. Sebaran ini menunjukkan bahwa mayoritas
guru sebenarnya sudah memiliki pengetahuan awal mengenai pengembangan modul ajar, media
pembelajaran, dan alat penilaian autentik, tetapi pemahaman tersebut belum sepenuhnya
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berkembang menjadi keterampilan yang mantap. Kondisi ini sejalan dengan temuan pada lembar
angket peserta, di mana jawaban pada bagian awal masih banyak berada pada kategori cukup dan
kurang. Dengan demikian, kegiatan pengabdian memang berangkat dari kebutuhan nyata mitra,
yaitu adanya kebutuhan penguatan kompetensi guru dalam merancang penilaian autentik yang lebih
relevan, terstruktur, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran.

Perbandingan Rata-rata Skor Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Rata-rata Skor

Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Tahap

Gambar 2. Perbandingan rata-rata skor sebelum dan sesudah pelatihan.

Setelah program dilaksanakan, distribusi skor peserta mengalami pergeseran ke arah yang
lebih tinggi. Data pascapelatihan menunjukkan bahwa skor peserta tidak lagi bertumpu pada
rentang menengah, tetapi bergerak pada rentang 20 hingga 25. Skor yang paling banyak muncul
adalah 20, yakni 5 orang atau 38,5%, diikuti skor 15 dan 25 masing-masing 2 orang. Pola ini
memperlihatkan bahwa peserta tidak hanya mengalami peningkatan rata-rata, tetapi juga perubahan
dalam sebaran kemampuan. Artinya, pelatithan yang dilaksanakan telah memberikan pengaruh yang
cukup merata terhadap peserta. Perubahan ini sangat mungkin dipengaruhi oleh tahapan
pelaksanaan kegiatan yang bersifat bertahap, mulai dari penjelasan konsep, praktik penggunaan
Wordwall, penyusunan instrumen, hingga pendampingan. Karena itu, hasil pascapelatihan dapat
ditafsirkan sebagai bukti bahwa program pengabdian berhasil mempertemukan kebutuhan guru
dengan solusi yang aplikatif.

Persentase Respon Positif Tertinggi Setelah Pelatihan

100

80 1

60

40 1

Persentase (%)

201

Manfaat Langsung Metode Pelatihan Peningkatan Kompetensi
Aspek

Gambar 3. Persentase respon positif peserta setelah pelatihan.
Selain dari sisi dampak pembelajaran, evaluasi juga dilakukan terhadap respons kepuasan

peserta. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan memperoleh penilaian yang sangat baik. Pada
aspek manfaat langsung, sebanyak 84,6% peserta menyatakan bahwa kegiatan ini sangat
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bermanfaat, sedangkan sisanya 15,4% menyatakan bermanfaat. Pada aspek metode pelatihan,
76,9% peserta menilai metode yang digunakan sangat membantu, dan 23,1% menilai membantu.
Sementara itu, pada aspek peningkatan kompetensi, 53,8% peserta memberikan penilaian sangat
baik, 30,8% menilai baik, dan 15,4% menilai cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta tidak
hanya mengalami peningkatan kemampuan, tetapi juga menilai bahwa proses pelatihan berlangsung
dengan baik, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan mereka sebagai guru.

Hasil pelaksanaan program pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatithan alat penilaian
autentik berbasis Wordwall memberi dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman dan
kesiapan guru dalam menggunakan media digital untuk evaluasi pembelajaran. Temuan ini terlihat
dari pergeseran skor peserta antara sebelum dan sesudah pelatihan, di mana rata-rata nilai
meningkat dari 14,08 menjadi 20,23, disertai hasil uji beda yang signifikan. Secara substantif,
peningkatan ini memperlihatkan bahwa guru tidak hanya memperoleh tambahan pengetahuan,
tetapi juga mulai mampu menghubungkan konsep penilaian autentik dengan praktik penyusunan
instrumen evaluasi yang lebih interaktif. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian tentang asesmen
digital yang menegaskan bahwa penggunaan media digital dalam penilaian dapat meningkatkan
keterlibatan pengguna, mempercepat umpan balik, dan membuat proses evaluasi lebih relevan
dengan kebutuhan pembelajaran masa kini (Lukman et al., 2023; Rachmawati, 2025).

Jika dikaitkan dengan kondisi awal peserta, hasil pengabdian ini juga menegaskan bahwa
persoalan utama mitra bukan terletak pada tidak adanya kesadaran akan pentingnya teknologi,
melainkan pada keterbatasan kompetensi praktis dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran dan penilaian. Dalam survei awal, sebagian besar peserta masih berada pada tingkat
penguasaan sedang, dengan dominasi kategori cukup dan sebagian masih berada pada kategori
kurang. Temuan ini konsisten dengan kajian tentang kompetensi digital guru yang menunjukkan
bahwa banyak pendidik memiliki sikap positif terhadap teknologi, tetapi masih menghadapi
kesenjangan antara persepsi positif dan kemampuan implementatif di kelas (Norhagen et al., 2024;
Suwarni & Natsir, 2024). Dengan kata lain, sebelum pelatihan dilakukan, guru-guru di UPT SMP
Negeri 2 Bontonompo berada pada posisi yang sama seperti banyak guru pada konteks lain, yaitu
sudah memahami arah perubahan pendidikan digital, tetapi masih memerlukan pendampingan agar
mampu menerjemahkan pemahaman tersebut menjadi tindakan yang operasional di kelas (Nurholis
et al., 2025; Soepriyanti et al., 2025).

Pelaksanaan workshop dan pendampingan dalam program ini tampaknya menjadi faktor
penting yang menjelaskan mengapa hasil pascapelatihan meningkat. Guru tidak hanya menerima
materi secara ceramah, tetapi juga diberi kesempatan untuk praktik langsung, mencoba fitur
Wordwall, dan menyusun alat penilaian sesuai bidang ajarnya. Pola seperti ini sesuai dengan hasil
penelitian tentang pengembangan kompetensi digital guru yang menekankan bahwa pelatthan yang
efektif adalah pelatihan yang berbasis praktik, memberi ruang implementasi, dan diikuti oleh umpan
balik yang jelas (Cross et al., 2022; Ugur et al., 2021). Temuan ini penting karena menunjukkan
bahwa keberhasilan program pengabdian bukan semata-mata karena penggunaan aplikasi
Wordwall, melainkan karena Wordwall ditempatkan dalam desain pelatthan yang sistematis.
Dengan demikian, aplikasi digital berfungsi bukan sebagai tujuan akhir, tetapi sebagai sarana untuk
memperkuat kompetensi pedagogis guru dalam merancang penilaian yang lebih autentik dan
kontekstual (Istiningsih, 2022; Melnikova et al., 2025).

Dari sisi substansi materi, hasil kegiatan ini juga menguatkan pandangan bahwa penilaian
autentik akan lebih mudah dipahami dan diterapkan guru ketika dipadukan dengan media digital
yang konkret. Dalam pengabdian ini, peserta tidak lagi memandang penilaian autentik sebagai
konsep abstrak yang rumit, tetapi mulai melihatnya sebagai bagian dari proses pembelajaran yang
bisa dirancang dengan bantuan platform digital. Hal ini sejalan dengan penelitian tentang asesmen
autentik berbasis digital yang menunjukkan bahwa instrumen yang dirancang secara sistematis
dapat membantu guru menilai keterampilan berpikir, observasi, inferensi, dan prediksi secara lebih
efektif (Lukman et al., 2023). Dalam konteks pelatihan ini, Wordwall berfungsi sebagai penghubung
antara tuntutan penilaian autentik dan kebutuhan guru akan alat yang mudah digunakan. Karena
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itu, hasil program memperlihatkan bahwa inovasi digital akan lebih bermakna jika tidak berhenti
pada aspek teknis, tetapi langsung diarahkan pada fungsi pedagogisnya.

Temuan mengenai respons kepuasan peserta juga memperkuat kualitas pelaksanaan program.
Mayoritas peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat, metode yang digunakan
sangat membantu, dan peningkatan kompetensi yang mereka rasakan berada pada kategori baik
hingga sangat baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian tentang program pengembangan profesional
guru berbasis digital yang menunjukkan bahwa tingkat kepuasan tinggi biasanya muncul ketika
peserta merasa materi relevan dengan masalah nyata yang mereka hadapi dan ketika mereka
memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan materi tersebut (Ugur et al., 2021). Dalam
konteks pengabdian ini, tingginya kepuasan peserta kemungkinan dipengaruhi oleh dua hal, yaitu
relevansi materi dengan kebutuhan guru dan pendekatan pelatihan yang memberi ruang eksplorasi,
bukan hanya penyampaian teori. Dengan demikian, kepuasan peserta dapat dibaca sebagai indikator
bahwa program berhasil membangun hubungan yang baik antara kebutuhan mitra, isi pelatihan,
dan strategi pelaksanaannya.

Namun demikian, hasil pengabdian ini juga perlu dibaca secara kritis dengan
mempertimbangkan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dan
platform digital serupa masih menghadapi sejumlah tantangan. Studi tentang penggunaan Wordwall
di kelas EFL pedesaan menunjukkan bahwa kendala infrastruktur, keterbatasan perangkat, koneksi
internet, dan kurangnya pelatihan teknis dapat menghambat pemanfaatan Wordwall secara optimal
(Herianto et al., 2025). Temuan serupa juga terlihat pada penelitian tentang guru bahasa Arab yang
menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum menggunakan Wordwall, Kahoot, atau Google
Classroom untuk penilaian karena keterbatasan akses dan rendahnya literasi digital (Nurbayan &
Sanusi, 2025). Jika dibandingkan dengan hasil pengabdian ini, terlihat bahwa pelatihan berhasil
mengurangi hambatan pada sisi kompetensi guru, tetapi tantangan jangka panjang tetap perlu
diperhatikan, terutama terkait keberlanjutan praktik, dukungan fasilitas sekolah, dan peluang
pelatihan lanjutan. Artinya, keberhasilan program ini merupakan langkah awal yang penting, tetapi
belum dapat dipisahkan dari kebutuhan dukungan sistem yang lebih luas.

Dalam perspektif yang lebih luas, hasil kegiatan ini juga mengonfirmasi bahwa
pengembangan profesional guru pada era digital perlu diarahkan pada integrasi antara kompetensi
pedagogis, kompetensi digital, dan kompetensi asesmen. Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan
bahwa guru yang berhasil mengintegrasikan teknologi secara efektif bukan hanya guru yang mampu
mengoperasikan aplikasi, tetapi guru yang mampu menempatkan teknologi sesuai tujuan belajar,
karakteristik siswa, dan bentuk evaluasi yang tepat (Norhagen et al., 2024; Poonputta et al., 2025).
Dalam hal ini, pelatthan alat penilaian autentik berbasis Wordwall di UPT SMP Negeri 2
Bontonompo telah bergerak ke arah yang tepat karena fokusnya tidak hanya pada pengenalan
aplikasi, tetapi juga pada penggunaan aplikasi untuk merancang penilaian yang bermakna. Ini
menjadi pembeda penting dibanding pelatihan teknologi yang hanya berhenti pada penguasaan
fitur-fitur teknis.

Dengan demikian, pembahasan hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa program yang
dilaksanakan memiliki kesesuaian kuat dengan temuan-temuan penelitian terbaru. Peningkatan skor
peserta sejalan dengan riset yang menekankan efektivitas pelatihan berbasis praktik dalam
meningkatkan kompetensi digital guru. Tingginya respons kepuasan peserta juga sesuai dengan
penelitian yang menegaskan pentingnya relevansi materi dan pengalaman implementatif dalam
program pengembangan profesional. Sementara itu, masukan peserta tentang rac pelatihan lanjutan
sejalan dengan hasil riset yang menunjukkan bahwa transformasi digital di sekolah tidak cukup
dicapai melalui satu kali pelatihan, tetapi membutuhkan dukungan berkelanjutan. Oleh sebab itu,
pelaksanaan kegiatan ini dapat dipahami sebagai model pengabdian yang tidak hanya berhasil
menjawab kebutuhan jangka pendek guru, tetapi juga membuka jalan bagi pengembangan
profesional yang lebih berkelanjutan di masa mendatang (Herianto et al., 2025; Rachbauer et al.,
2025).
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Kesimpulan dan Saran

Pelaksanaan program pengabdian Pelatihan Alat Penilaian Autentik Berbasis Wordwall di
UPT SMP Negeri 2 Bontonompo dapat dinyatakan berhasil karena mampu menjawab kebutuhan
nyata guru dalam mengembangkan penilaian yang lebih interaktif dan relevan dengan pembelajaran.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, kondisi awal peserta menunjukkan bahwa pemahaman guru masih
berada pada tingkat menengah, yang tercermin dari nilai rata-rata pretest 14,08, dengan sebaran
jawaban yang masih didominasi kategori cukup dan pada beberapa aspek masih terdapat kategori
kurang. Setelah pelatihan dilakukan, rata-rata posttest meningkat menjadi 20,23, disertai nilai
signifikansi 0,000, yang menandakan adanya peningkatan yang nyata antara sebelum dan sesudah
kegiatan. Pergeseran ini juga terlihat pada hasil per item, di mana setelah pelatihan tidak lagi muncul
kategori kurang, dan respons peserta bergeser ke kategori baik dan sangat baik. Dari sisi penerimaan
program, tingkat kepuasan peserta juga sangat positif, dengan rata-rata penilaian keseluruhan 14,00
serta dominasi jawaban bermanfaat dan sangat bermanfaat pada hampir seluruh aspek evaluasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta, tetapi juga memberi pengalaman belajar yang dianggap berguna dan aplikatif
bagi tugas profesional mereka sebagai guru.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah
peserta yang terlibat hanya 13 orang, sehingga hasil yang diperoleh lebih tepat dibaca sebagai
gambaran keberhasilan pada konteks sekolah mitra dan belum dapat digeneralisasi secara luas.
Kedua, evaluasi dampak program masih berfokus pada hasil jangka pendek, yakni perbandingan
skor sebelum dan sesudah pelatihan, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan keberlanjutan
penerapan Wordwall dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Ketiga, data kepuasan peserta masih
bersumber dari penilaian diri, sehingga sangat mungkin dipengaruhi oleh kesan subjektif peserta
terhadap pelaksanaan kegiatan. Selain itu, kegiatan ini belum mengukur secara khusus bagaimana
kualitas instrumen penilaian yang dihasilkan guru setelah pelatihan digunakan di kelas dan
bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, tindak lanjut berupa
pendampingan berkelanjutan, observasi implementasi di kelas, dan evaluasi produk penilaian guru
sangat diperlukan agar dampak program tidak berhenti pada peningkatan pemahaman sesaat, tetapi
berkembang menjadi perubahan praktik yang lebih mantap dan berkelanjutan.
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